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SUMMARY

SISKA AMANDA. Growth of Oil Palm of Seedlings ( Elaeis guineensis 

Jacq.) at Various Plant Media Composition at the Seedlings Nursery PT. Golden 

Blossom Sumatra (Supervised by LUCY ROBIARTIN1 and NUSYIRWAN).

This research aims to know the influence of plant media composition to

growth of palm oil seedlings of oil palm in the main nursery.

This research was executed in PT. Golden Blossom Sumatra at Abab District

in Muara Enim regency in from February until July 2008, by using Randomized

Block Design method (RAK) with five treatment, that is P1 ( 100% peat land soil),

P2 (100% mineral land soil), P3 ( 50% peat land soil and 50% mineral land soil), P4

(25% peat land soil and 75% mineral land soil) and P5 ( 75% peat land soil and 25% 

mineral land soil). Each treatment consisted of five group that consisted of by 25 

treatment unit within is the each unit consists of by 10 seedlings, so that in all there 

is 250 seedlings.

Result of research indicated the plant media mix of 75% peat land soil and 

25% mineral land soil tend to give the result of incremental height improvement, 

stem diameter, higher leaf area, root length and shoot root ratio.



RINGKASAN

SISKA AMANDA. Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit {Elaeis guineensis Jacq.) pada 

Beberapa Komposisi Media Tanam di Pembibitan Utama PT. Perkebunan Golden 

Blossom Sumatra (Dibimbing oleh LUCY ROBIARTINI dan NUSYIRWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perkebunan Golden Blossom Sumatera 

Kecamatan Abab Kabupaten Muara Enim pada bulan Februari sampai dengan Juli 

2008, dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima 

perlakuan yaitu P1 (100% tanah gambut), P2 (100% tanah mineral), P3 (50% tanah 

gambut dan 50% tanah mineral), P4 (25% tanah gambut dan 75% tanah mineral) dan 

P5 (75% tanah gambut dan 25% tanah mineral). Masing-masing perlakuan terdiri 

dari lima kelompok sehingga terdiri dari 25 unit perlakuan yang masing-masing unit 

terdiri dari 10 tanaman, sehingga seluruh ada 250 tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa percampuran media tanam 75 % tanah 

gambut dan 25 % tanah mineral cenderung memberikan hasil yang lebih tinggi pada 

pertambahan tinggi tanaman, pertambahan diameter batang, total luas daun, panjang 

akar dan shoot root ratio.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaies guineensis Jacq.) memiliki arti penting bagi 

pembangunan nasional. Selain mampu menciptakan lapangan keija, juga sebagai 

sumber pcrolehan devisa negara (Fauzi et al., 2002).

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah 

Malaysia. Sebanyak 85 % lebih pasar dunia kelapa sawit dikuasai oleh Indonesia dan 

Malaysia (Pahan, 2006). Potensi areal perkebunan di Indonesia masih terbuka luas 

untuk tanaman kelapa sawit. Perkembangan perkebunan tidak hanya diarahkan pada

sentra-sentra produksi seperti Sumatera dan Kalimantan, tetapi daerah potensi

pengembangan seperti Sulawesi dan Irian Jaya terus dilakukan (Fauzi et al., 2002).

Menurut Pahan (2006), dalam usaha mempertahankan dan menaikan produksi

tanaman kelapa sawit, banyak dijumpai masalah yang menentukan berhasil atau tidak 

tanaman tersebut tumbuh dengan baik. Salah satu masalah yang penting adalah 

mengenai pembibitan kelapa sawit. Pembibitan kelapa sawit merupakan hal yang 

penting karena menentukan masa depan pertumbuhan kelapa sawit di lapangan. 

Menurut Sastrosayono (2004), proses pembibitan kelapa sawit di lakukan dengan 

sistem dua tahap (double stage system), yaitu melalui 1) pembibitan awal (Pre- 

Nursery) dan 2) pembibitan utama ( Main-Nursery).

Media yang digunakan untuk perbanyakan tanaman harus 

struktur yang kuat untuk menopang tegaknya batang tanaman yang akan ditanam. 

Media yang digunakan pada perbanyakan tanaman harus

mempunyai

mampu menyimpan air

1
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bagi tanaman serta memiliki aerasi yang baik sehingga kebutuhan oksigen untuk 

sistem perakaran tanaman dapat terpenuhi (Lakitan, 1995).

Agar tanaman dapat tumbuh baik dan berproduksi tinggi tanaman tidak hanya 

membutuhkan hara yang cukup dan seimbang, tetapi membutuhkan lingkungan fisik 

tanah yang cocok supaya akar tanaman dapat berkembang dengan bebas, proses- 

proses fisiologi bagian tanaman yang berada di dalam tanah dapat berlangsung 

dengan baik dan tanaman berdiri tegak, tidak mudah rebah ( Islami, T dan W. H.

Utomo, 1995).

Akar tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai penyerap unsur hara dalam 

tanah dan respirasi tanaman. Selain itu sebagai penyangga berdirinya tanaman 

sehingga mampu menyokong tegaknya tanaman pada ketinggian yang mencapai

puluhan meter hingga tanaman berumur 25 tahun. Akar tanaman kelapa sawit tidak

berbuku, ujungnya runcing, dan berwarna putih atau kekuningan ( Fauzi et al., 2002).

Sifat fisik tanah, seperti kedalam tanah, tekstur, dan struktur tanah merupakan 

faktor penting dalam pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Tanaman kelapa sawit bisa 

tumbuh dengan baik di tanah yang bertekstur lempung berpasir, tanah liat berat, dan 

tanah gambut. Memiliki ketebalan tanah lebih dari 75 cm dan berstruktur kuat 

(Sunarko, 2007).

Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh diberbagai jenis tanah , seperti tanah 

podsolik, latosol, hidromorfik kelabu, regosol, andosol, dan aluvial ( Sunarko, 2007), 

sedangkan tanah yang tidak cocok adalah tanah pantai berpasir dan tanah gambut 

tebal ( Fauzi et al., 2002). Menurut Sastrosayono ( 2003 ), pada tanah gambut 

sedalam 120 cm, tanaman kelapa sawit masih dapat hidup dengan baik, namun pada

r
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tanah gambut sedalam 250 cm atau lebih tanaman kelapa sawit tumbuh kurang baik 

karena akar sulit mencapai tanah dan tanaman akan mudah roboh.

Luas lahan rawa yang terdiri dari tanah gambut dan tanah mineral (non- 

gambut) di Indonesia diperkirakan seluas 39,4-39,5 juta hektar, yakni kurang lebih 

seperlima (19,8%) luas daratan Indonesia. Dari luasan tersebut tanah gambut 

terdapat sekitar 13,5-18,4 juta hektar atau rata-rata 16,1 juta hektar, sedangkan tanah 

mineral memiliki luasan 3,3 juta ha (Chotimah, 2002).

Rendahnya produktivitas lahan gambut disebabkan oleh tanah gambut 

tergolong tanah yang marginal dengan tingkat kesuburan yang rendah. Selain itu 

tanah gambut memiliki keterbatasan berupa ketersediaan unsur hara yang rendah 

terutama hara N, P, K, Cu, Zn dan B ( Tadano et al., 1992).

Tanah-tanah dengan tekstur ringan umumnya adalah yang terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman, tanah yang bertekstur berat masih dapat ditanami dengan 

hasil yang baik bila pengelolahan tanah dilakukan secara optimal, sehingga aerasi 

dan ketersediaan air didalam tanah berada dalam kondisi baik ( Haijadi, 1996).

Kandungan bahan organik dari tanah mineral 1-6 %, namun fungsinya 

sangatlah penting. Komponen organiknya terdiri dari sisa tumbuhan dan hewan 

dengan berbagai tingkatan perombakan, dalam mendukung pertumbuhan tanaman, 

media tumbuh harus memenuhi persyaratan kimia yang harus dipenuhi adalah pH, 

kandungan nutrisi dan kapasitas tukar kation yang baik (Supriyanto, 1997).

Tanah mineral yang mempunyai kandungan Fe tinggi, seperti tanah sulfat 

masam juga mempunyai peluang sebagai amelioran tanah gambut. Potensi lahan 

sulfat masam untuk amolioran tanah gambut cukup besar. Luas lahan sulfat masam
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di Indonesia diperkirakan 6.7 juta ha ( Soepraptohardjo dan Driessen, 1976 dalam 

Rachim et al., 2000 ).

Tanah mineral atau tanah anorganik bisa digunakan sebagai amelioran karena 

mempunyai kejenuhan basa lebih tinggi dibanding gambut serta kandungan unsur 

haranya lebih komplit. Penambahan bahan ini selain memperbaiki sifat kimia, juga 

sifat fisik gambut terutama tekstur tanahnya. Kelemahan tanah gambut adalah 

kemampuannya menaikkan pH sangat rendah, sehingga memerlukan tanah mineral 

untuk menaikkan pH tanah. Menurut hasil penelitian Supiandi (1993) dalam Amdal 

(2000) lumpur sungai, lumpur payau dan lumpur laut lebih efektif menekan 

pertumbuhaan asam organik tanah gambut. Dosis tanah mineral yang pernah 

diberikan antara 1-4 ton/ha.

Hasil penelitian Suastika (2006), percampuran tanah mineral yang berkadar 

pirit tinggi dengan tanah gambut dapat meningkatkan pertumbuhan padi lebih baik 

terutama pada tinggi tanaman, berat akar, gabah bernas, dan persentase gabah hampa.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

komposisi media yang baik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit dalam rangka 

menunjang pengembangan bibit kelapa sawit.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam 

terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.

C. Hipotesis

Diduga komposisi media tanam 50% tanah gambut dan 50% tanah mineral 

baik untuk pertumbuhan pembibitan kelapa sawit.
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